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Pendidikan dimasa pandemi mengubah kebijakan pemerintah dengan adanya
pembelajaran dirumah/daring. Pembelajaran daring ini membuat anak semakin sering
menggunakan smart phone. Pengunaan smart phone secara terus-menerus mempengaruhi
karakter anak, dan juga mengganggu kondisi fisik anak jika dibiarkan secara
berkelanjutan tanpa adanya pengawasan. Orang tua perlu mengawasi dan mengontrol
setiap tindakan dan perbuatan anak agar anak dapat menembangan potensi diri baik
intelektual maupun kecerdasan spiritual. Berkaitan dengan ini perlu adanya penelitian
terkait pola asuh orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di masa
pandemi.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan pola asuh
orang tua otoriter dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di desa Senden
kecamatan Kampak kabupaten Trenggalek. (2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan pola
asuh orang tua demokratis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di desa Senden
kecamatan Kampak kabupaten Trenggalek. (3) untuk mendeskripsikan pelaksanaan pola
asuh orang tua persuassif dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di desa Senden
kecamatan Sampak kabupaten Trenggalek.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Sumber datanya yaitu orang tua dan kerabat/ saudara. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis
data dimulai dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan kepercayaan (perpanjangan, keikutsertaan,
trianggulasi), keteralihan, kebergantungan dan kepastian.

Hasil penelitian. Pertama, pelaksanaan pola asuh orang tua otoriter yaitu orang
tua mendidik dengan bentuk pola asuh yang tegas dan keras serta banyak aturan. Orang
tua memberikan bimbingn dan didikan seperti pemberian teladan dan kebiasaan seperti,
membaca doa sehari-hari, mengajarkan membaca al-qur’an, dan praktik sholat.
Kedua,pelaksanaan pola asuh orang tua demokratis dengan memberikan bentuk pola asuh
yang hangat, terbuka dan memberikan kebebasan dengan adanya pengawasan.
Pelaksanaan pola asuh dalam meningkatkan kecerasan spiritual dengan memberika
teladan dan pembiasaan seperti berkata sopan, mengawali segala kegiatan dengan berdoa,
mengajak shalat bersama, membimbing mengaji,dan memberikan teladan tentang kisah-
kisah Nabi. Ketiga, pelaksanaan pola asuh orang tua persuassif yaitu bentuk pola asuh
yang terbuka, bebas dan tanpa adanya aturan. Pelaksanaan pola asuh yang orang tua
ajarkan yaitu anak dibimbing dan diajarkan dengan guru. Orang tua hanya mengawasi
dan memenuhi kebutuhan material anak, sesekali orang tua mengajarkan anak belajar dan
memerintahkan shalat.
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Education during the pandemic changed government policy with home /online
learning. This online learning makes children use smart phones more often. The use of
smart phones continuously affects the child's character, and also interferes with the child's
physical condition if left continuously without supervision. Parents need to supervise and
control every action and action of the child so that the child can develop the potential of
the self both intellectually and spiritual intelligence. Related to this, there is a need for
research related to parenting in improving the child's spiritual intelligence in pandemic
era.

The purpose of this study is (1) to describe the implementation of authoritarian
parenting in improving the spiritual intelligence of children in Senden village, Kampak
district, Trenggalek regency. (2) to describe the implementation of democratic parenting
in improving the spiritual intelligence of children in Senden village, Kampak district,
Trenggalek regency. (3) to describe the implementation of persuassif parenting in
improving children’s spiritual intelligence in Senden village, Sampak district, Trenggalek
regency.

This research uses a qualitative approach with this type of case study research.
The source of the data is parents and relatives / relatives. Data collection techniques using
observation techniques, in-depth interviews, and documentation. Data analysis starts from
data reduction, data presentation and conclusion drawing. While checking the validity of
data using trust (extension, participation, trianggulation), reliability, dependence and
certainty.

Research results. First, the implementation of authoritarian parenting, namely
parents educate with a form of strict and hard parenting and many rules. Parents give
guidance and upbringing such as exemplary and habits such as, reading daily prayers,
teaching the reading of the Qur'an, and the practice of prayer. Second, the implementation
of democratic parenting by providing a form of warm, open parenting and providing
freedom with supervision. The implementation of parenting in increasing spiritual divorce
by setting an example and habituation such as saying politely, starting all activities by
praying, inviting prayer together, guiding preaching, and setting an example of the stories
of the Prophet. Third, the implementation of persuassif parenting is a form of parenting
that is open, free and without rules. The implementation of parenting that parents teach is
that children are guided and taught with the teacher. Parents only supervise and meet the
material needs of the child, occasionally parents teach the child to learn and order
prayers.
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